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Abstrak— Penelitian ini berfokus pada pemantauan perkembangan anak, yang merupakan aspek penting dalam kesehatan anak,
terutama pada masa emas (golden period) perkembangan. Keterlambatan perkembangan anak sering kali tidak terdeteksi secara dini,
yang dapat berdampak negatif pada kualitas hidup mereka di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan
metode Naive Bayes dalam mengidentifikasi keterlambatan perkembangan anak berdasarkan data kesehatan yang tersedia. Dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dan eksperimen, penelitian ini menganalisis data dari rekam medis, hasil pemeriksaan
kebidanan, serta informasi tambahan dari orang tua. Metode Naive Bayes dipilih karena kemampuannya dalam mengolah data besar
dan memberikan klasifikasi yang akurat dengan cepat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes dapat digunakan
untuk mengklasifikasikan status perkembangan anak ke dalam kategori normal atau terlambat dengan tingkat akurasi yang tinggi.
Dengan memanfaatkan sistem informasi kesehatan, tenaga medis dapat lebih mudah mengakses dan menganalisis data kesehatan
anak, sehingga memungkinkan deteksi dini terhadap keterlambatan perkembangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan dalam meningkatkan efektivitas pemantauan kesehatan anak dan mendukung intervensi yang tepat waktu.
Selain itu, temuan ini juga membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut dalam penerapan teknologi informasi di bidang
kebidanan dan kesehatan anak, dengan fokus pada peningkatan kualitas layanan kesehatan secara keseluruhan.

Kata Kunci: Keterlambatan Perkembangan Anak, Naive Bayes, Pemantauan Kesehatan Anak, Data Kesehatan, Intervensi Dini

Abstract—This research focuses on monitoring child development, which is a crucial aspect of children's health, especially during the
golden period of development. Delays in child development often go undetected early on, potentially negatively impacting their
quality of life in the future. The study aims to explore the application of the Naive Bayes method to identify developmental delays in
children based on available health data. Utilizing a quantitative approach and experimental design, this research analyzes data from
medical records, midwifery examination results, and additional information from parents. The Naive Bayes method was chosen for
its ability to process large datasets and provide accurate classifications quickly.The findings indicate that the Naive Bayes algorithm
can effectively classify children's developmental status into normal or delayed categories with high accuracy. By leveraging health
information systems, healthcare providers can more easily access and analyze children's health data, enabling early detection of
developmental delays. This research is expected to significantly contribute to enhancing the effectiveness of child health monitoring
and supporting timely interventions. Furthermore, these findings open up opportunities for further development in the application of
information technology in midwifery and child health, focusing on improving the overall quality of healthcare services.In conclusion,
this study highlights the importance of early identification of developmental delays and the potential of using advanced data analysis
methods like Naive Bayes to improve health outcomes for children.

Keywords: Child Development Delays, Naive Bayes, Child Health Monitoring, Health Data, Early Intervention.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan anak merupakan salah satu aspek penting dalam tumbuh kembang manusia yang perlu
mendapatkan perhatian serius, terutama pada usia dini. Periode ini dikenal sebagai masa emas (golden period), di mana
pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, serta kemampuan motorik anak berkembang dengan sangat pesat.
Pemantauan perkembangan anak tidak hanya berperan dalam mengidentifikasi kemajuan yang dicapai anak, tetapi juga
untuk mendeteksi adanya keterlambatan atau gangguan perkembangan secara dini. Dalam bidang kebidanan,
pemantauan perkembangan anak menjadi salah satu tanggung jawab tenaga kesehatan, khususnya bidan, yang memiliki
peran strategis dalam mendukung tumbuh kembang anak melalui pendekatan holistik dan preventif.

Menurut Kementerian Kesehatan, keterlambatan perkembangan anak merupakan salah satu masalah kesehatan
yang sering kali tidak terdeteksi secara dini. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pemantauan rutin, minimnya alat
bantu deteksi yang efektif, serta keterbatasan tenaga kesehatan dalam menganalisis data perkembangan anak secara
cepat dan akurat. Keterlambatan dalam mendeteksi masalah perkembangan dapat berdampak signifikan pada kualitas
hidup anak di masa mendatang, termasuk gangguan kemampuan belajar, keterlambatan berbicara, dan masalah
perkembangan sosial-emosional. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan efektivitas pemantauan perkembangan
anak menjadi sangat penting agar intervensi yang tepat dapat dilakukan sedini mungkin.

Seiring dengan perkembangan teknologi, penerapan sistem informasi dalam bidang kesehatan menjadi salah satu
solusi inovatif yang dapat meningkatkan efektivitas pemantauan dan pengelolaan data kesehatan anak. Sistem informasi
kesehatan memungkinkan pengumpulan, penyimpanan, dan analisis data kesehatan anak secara lebih terstruktur dan
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sistematis. Dengan memanfaatkan teknologi ini, tenaga kesehatan, termasuk bidan, dapat dengan mudah mengakses
informasi terkait perkembangan anak dan membuat keputusan yang lebih akurat berdasarkan data yang ada. Selain itu,
sistem informasi juga memungkinkan adanya kolaborasi antara berbagai pihak, seperti tenaga medis, orang tua, dan
pihak terkait lainnya dalam mendukung tumbuh kembang anak.

Teknologi informasi juga membuka peluang untuk memanfaatkan metode-metode analisis data yang lebih
canggih, seperti data mining. Data mining adalah proses eksplorasi dan analisis data dalam jumlah besar untuk
menemukan pola atau hubungan yang tersembunyi di dalamnya. Salah satu metode yang banyak digunakan dalam data
mining adalah Naive Bayes, yaitu metode klasifikasi berbasis probabilitas sederhana yang efektif untuk memecahkan
masalah prediksi dan klasifikasi. Metode ini memiliki keunggulan dalam hal kecepatan komputasi dan kemampuannya
untuk mengolah data meskipun dalam jumlah yang besar.

Dalam konteks pemantauan perkembangan anak, metode Naive Bayes dapat digunakan untuk mengidentifikasi
keterlambatan perkembangan berdasarkan data kesehatan anak. Data yang dimaksud meliputi berbagai parameter,
seperti berat badan, tinggi badan, lingkar kepala, kemampuan motorik, perkembangan bahasa, serta faktor lingkungan
dan genetik yang mungkin memengaruhi perkembangan anak. Dengan menganalisis data tersebut, metode Naive Bayes
dapat membantu mengklasifikasikan anak ke dalam kategori perkembangan normal atau keterlambatan, sehingga tenaga
kesehatan dapat segera mengambil tindakan yang diperlukan.

Pentingnya identifikasi dini terhadap keterlambatan perkembangan anak tidak dapat diabaikan. Deteksi dini
memungkinkan adanya intervensi yang lebih efektif untuk mengatasi masalah perkembangan, seperti stimulasi dini,
terapi, atau perawatan medis lanjutan sesuai kebutuhan. Sebaliknya, keterlambatan dalam deteksi dan penanganan dapat
berdampak serius pada perkembangan anak, baik dalam aspek fisik, kognitif, maupun sosial. Oleh karena itu,
pemanfaatan metode Naive Bayes dalam sistem informasi kesehatan anak memiliki potensi besar untuk meningkatkan
akurasi dan efisiensi pemantauan perkembangan anak dalam bidang kebidanan.

Dalam penelitian ini, fokus diberikan pada penerapan metode Naive Bayes untuk mengidentifikasi keterlambatan
perkembangan anak berdasarkan data kesehatan yang tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana
metode Naive Bayes dapat digunakan untuk memprediksi dan mengklasifikasikan perkembangan anak, sehingga dapat
menjadi alat bantu yang efektif bagi tenaga medis dan bidan dalam pemantauan kesehatan anak.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang signifikan, baik secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang penerapan metode data mining, khususnya Naive Bayes, dalam
bidang kebidanan dan kesehatan anak. Sementara itu, secara praktis, penelitian ini dapat menghasilkan sistem informasi
yang mendukung proses pemantauan perkembangan anak dengan lebih cepat, akurat, dan efisien. Dengan adanya alat
bantu ini, tenaga medis dan bidan dapat lebih mudah mengidentifikasi anak yang mengalami keterlambatan
perkembangan dan memberikan intervensi yang tepat pada waktu yang tepat.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat membantu dalam mengatasi keterbatasan sumber daya manusia
dan waktu yang sering kali menjadi hambatan dalam pemantauan perkembangan anak. Dengan dukungan teknologi dan
metode analisis data yang tepat, proses pemantauan dapat dilakukan dengan lebih efektif tanpa mengorbankan kualitas
hasil yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan anak
dan mendukung pertumbuhan serta perkembangan anak yang optimal.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini mengajukan rumusan masalah sebagai berikut:
"Bagaimana metode Naive Bayes dapat digunakan untuk mengidentifikasi keterlambatan perkembangan anak
berdasarkan data kesehatan?". Rumusan masalah ini menjadi dasar dalam mengeksplorasi potensi penerapan metode
Naive Bayes dalam sistem informasi kesehatan anak di bidang kebidanan.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan metode Naive Bayes dalam identifikasi
keterlambatan perkembangan anak. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh model klasifikasi yang akurat dan
efektif untuk membantu tenaga kesehatan dalam memantau perkembangan anak.

Manfaat penelitian ini antara lain:

a. Meningkatkan akurasi deteksi keterlambatan perkembangan anak, sehingga intervensi dini dapat dilakukan

dengan lebih tepat.

b. Menyediakan alat bantu bagi tenaga medis dan bidan dalam pemantauan kesehatan anak, yang dapat

digunakan untuk memudahkan proses pengambilan keputusan berbasis data.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi dalam pengembangan teknologi informasi di bidang
kebidanan, tetapi juga dalam upaya meningkatkan kualitas layanan kesehatan anak secara keseluruhan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengolahan dan analisis data numerik untuk mengidentifikasi keterlambatan
perkembangan anak. Melalui metode eksperimen, penerapan metode Naive Bayes akan diuji pada dataset kesehatan
anak untuk mengetahui tingkat akurasi dan efektivitas model klasifikasi yang dihasilkan.

Pendekatan kuantitatif memungkinkan penelitian ini untuk mengukur secara objektif hubungan antara variabel-
variabel yang diamati. Variabel-variabel tersebut meliputi parameter perkembangan anak (seperti berat badan, tinggi
badan, lingkar kepala, perkembangan motorik, dan perkembangan bahasa) yang dijadikan sebagai input data untuk
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model Klasifikasi. Jenis penelitian eksperimen dalam konteks ini melibatkan penerapan algoritma Naive Bayes

data kesehatan anak, di mana hasil klasifikasi akan diuji dan dievaluasi berdasarkan metrik kinerja seperti akurasi,
presisi, recall, dan F1-score.

Metode ini dipilih karena beberapa keunggulan yang ditawarkan oleh pendekatan kuantitatif dan eksperimen.
Pertama, pendekatan kuantitatif memberikan hasil yang lebih terukur dan dapat dianalisis secara statistik, sehingga
validitas dan reliabilitas hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Kedua, metode eksperimen memungkinkan
peneliti untuk mengontrol proses pengujian model secara sistematis, termasuk pemilihan dataset, pre-processing data,
penerapan algoritma, serta evaluasi kinerja model.

2.1 Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari beberapa sumber yang mencakup parameter
perkembangan anak secara menyeluruh. Pertama, rekam medis anak, yang berisi data terstruktur seperti berat badan,
tinggi badan, lingkar kepala, dan perkembangan motorik. Rekam medis ini memberikan informasi kuantitatif yang
menjadi dasar dalam menganalisis status perkembangan anak dari sisi pertumbuhan fisik dan kemampuan dasar
motoriknya. Kedua, data hasil pemeriksaan kebidanan, yang diperoleh melalui pengukuran rutin pada fasilitas
kesehatan selama kunjungan ibu dan anak. Pemeriksaan ini dilakukan oleh bidan atau tenaga kesehatan dengan tujuan
memantau tumbuh kembang anak secara berkala dan memastikan adanya catatan perkembangan yang terorganisir.

Ketiga, data tambahan dikumpulkan melalui survei atau wawancara dengan orang tua. Survei ini bertujuan untuk
memperoleh informasi mengenai faktor lingkungan, kebiasaan sehari-hari, dan riwayat kesehatan anak yang mungkin
berpengaruh terhadap perkembangan mereka. Faktor-faktor tersebut mencakup pola makan, stimulasi perkembangan di
rumah, riwayat kelahiran prematur, riwayat penyakit, serta kondisi ekonomi dan sosial keluarga. Informasi ini penting
karena keterlambatan perkembangan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor biologis, tetapi juga lingkungan dan pola asuh
orang tua.

Dengan menggabungkan ketiga sumber data tersebut, penelitian ini mampu memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai status perkembangan anak. Data yang terkumpul kemudian akan melalui proses pre-processing
untuk memastikan kualitas dan relevansi data sebelum diterapkan ke dalam model Naive Bayes. Tahap ini meliputi
pembersihan data dari nilai yang tidak valid, transformasi data ke dalam format yang dapat diproses, serta pemilihan
fitur-fitur kunci yang relevan dengan keterlambatan perkembangan anak.

2.2 Pengolahan Data

Proses pengolahan data mencakup beberapa tahapan berikut:

a. Pre-processing data: Membersihkan data dari duplikasi, data kosong, atau data yang tidak relevan.

b. Pemilihan fitur: Menentukan parameter perkembangan anak yang paling relevan untuk klasifikasi (misalnya,
tinggi badan, berat badan, lingkar kepala, perkembangan bahasa, dan motorik).

c. Transformasi data: Mengubah data menjadi format yang sesuai untuk diterapkan dalam metode Naive Bayes.

2.3 Penerapan Metode Naive Bayes

Metode Naive Bayes digunakan untuk mengklasifikasikan perkembangan anak ke dalam dua kategori: normal
dan terlambat. Tahapan penerapan metode ini meliputi:

a. Pelatihan model menggunakan data training untuk membangun model klasifikasi Naive Bayes.

b. Pengujian model menggunakan data testing untuk mengukur keakuratan model.

c. Kilasifikasi data: Model yang dihasilkan akan digunakan untuk mengklasifikasikan data kesehatan anak.

2.4 Alur Penelitian

Identifikasi masalah dan tujuan penelitian.
Pengumpulan data kesehatan anak.
Pre-processing dan pemilihan fitur data.
Penerapan metode Naive Bayes.

Evaluasi kinerja model menggunakan akurasi

coooe

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berisi data kesehatan anak dengan beberapa fitur yang relevan
untuk mengidentifikasi keterlambatan perkembangan. Fitur-fitur tersebut meliputi berat badan, yang dikategorikan
menjadi rendah, normal, dan tinggi; tinggi badan, yang juga dikategorikan menjadi rendah, normal, dan tinggi; lingkar
kepala, yang diklasifikasikan ke dalam kategori kecil, normal, dan besar; serta perkembangan motorik, yang
dikelompokkan menjadi terlambat dan normal. Dataset ini juga mencakup label atau kelas target, yaitu kategori
perkembangan anak yang terdiri dari keterlambatan (anak mengalami keterlambatan perkembangan) dan normal (anak
memiliki perkembangan normal).
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Sebagai contoh, dataset terdiri dari 10 data anak dengan distribusi label sebanyak 3 anak mensg
keterlambatan perkembangan dan 7 anak dengan perkembangan normal. Setiap baris data mencatat informasi kesehatan
anak, seperti kombinasi kategori berat badan, tinggi badan, lingkar kepala, dan status perkembangan motoriknya.
Sebagai ilustrasi, salah satu entri dataset menunjukkan bahwa seorang anak dengan berat badan rendah, tinggi badan
normal, lingkar kepala kecil, dan perkembangan motorik terlambat termasuk dalam Kkategori keterlambatan
perkembangan. Dataset ini menjadi dasar untuk melakukan analisis probabilistik menggunakan algoritma Naive Bayes
untuk menentukan kemungkinan anak mengalami keterlambatan perkembangan berdasarkan fitur-fitur kesehatan
tersebut.

Tabel 1. Dataset

Berat Tinggi  Lingkar Perkembangan

Badan Badan  Kepala Motorik Kategori
Rendah  Rendah Kecil Terlambat Keterlambatan
Rendah  Rendah Normal Terlambat Keterlambatan
Rendah  Normal Kecil Normal Keterlambatan
Normal  Normal Normal Normal Normal
Normal  Normal Kecil Normal Normal
Rendah  Normal Normal Normal Normal
Normal  Rendah Kecil Normal Normal
Tinggi  Normal  Normal Normal Normal
Normal  Tinggi Besar Normal Normal
Tinggi Tinggi Besar Normal Normal

Seorang anak memiliki data kesehatan dengan rincian sebagai berikut: berat badan rendah, tinggi badan normal,
lingkar kepala normal, dan perkembangan motorik normal. Berdasarkan data ini, kita ingin memprediksi apakah anak
tersebut termasuk dalam kategori keterlambatan perkembangan atau perkembangan normal. Prediksi ini dilakukan
dengan menggunakan algoritma Naive Bayes, yang menganalisis probabilitas dari masing-masing kategori berdasarkan
data kesehatan yang dimiliki anak tersebut. Dengan memperhitungkan probabilitas prior dari setiap kategori serta
probabilitas kondisional dari fitur-fitur yang dimiliki anak tersebut, algoritma akan menentukan kemungkinan terbesar
untuk mengklasifikasikan status perkembangan anak sebagai keterlambatan atau normal.

3.1 Probabilitas Prior

Probabilitas prior adalah perkiraan awal tentang kemungkinan setiap kategori (atau kelas) dalam suatu dataset,
yang dihitung tanpa mempertimbangkan fitur atau variabel lainnya. Ini menunjukkan seberapa besar proporsi setiap
kelas dalam data secara keseluruhan. Secara sederhana, probabilitas prior memberikan gambaran tentang seberapa
sering suatu kategori muncul dalam dataset, sebelum kita melihat informasi tambahan (seperti fitur-fitur lainnya).
Dalam konteks Klasifikasi, probabilitas prior dihitung dengan membagi jumlah data yang termasuk dalam suatu kategori
dengan total jumlah data yang ada.

Jumlah data pada kelas tertentu 1
Total jumlah data ( )

P(Kelas) =

Probabilitas prior dihitung berdasarkan frekuensi kemunculan setiap kategori dalam dataset yang ada. Dalam hal
ini, terdapat total 10 data yang terbagi menjadi dua kategori: "Keterlambatan™ dengan 3 data dan "Normal" dengan 7
data. Probabilitas prior untuk kategori "Keterlambatan™ adalah rasio jumlah data keterlambatan (3) terhadap total data
(10), yaitu 3/10 atau 0.3. Sementara itu, probabilitas prior untuk kategori "Normal" adalah rasio jumlah data normal (7)
terhadap total data (10), yaitu 7/10 atau 0.7. Probabilitas prior ini memberikan gambaran tentang sejauh mana setiap
kategori lebih dominan dalam dataset tersebut.

) 3
P(Keterlambatan) = 0~ 0.3

7
P(Normal) — 0= 0.7

3.2 Hitung Probabilitas Likelihood

Probabilitas likelihood dihitung untuk setiap fitur yang ada dalam dataset, seperti Berat Badan, Tinggi Badan,
Lingkar Kepala, dan Perkembangan Motorik, berdasarkan masing-masing kategori (kelas). Dalam hal ini, probabilitas
likelihood mengukur kemungkinan terjadinya suatu nilai fitur tertentu (misalnya, berat badan atau tinggi badan) untuk
setiap kategori yang ada, tanpa mempertimbangkan kategori lain.Sebagai contoh, untuk kategori "Keterlambatan™ dan
"Normal", kita akan menghitung probabilitas likelihood untuk masing-masing fitur, yaitu seberapa besar kemungkinan
nilai Berat Badan, Tinggi Badan, Lingkar Kepala, atau Perkembangan Motorik muncul dalam masing-masing kategori
tersebut.

Dengan kata lain, probabilitas likelihood memberikan gambaran tentang bagaimana distribusi setiap fitur dalam
dataset tersebut berbeda antara kategori-kategori yang ada. Dalam model klasifikasi seperti Naive Bayes, probabilitas
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likelihood ini digunakan bersama dengan probabilitas prior untuk menghitung probabilitas kelas yang paling~h

dengan mempertimbangkan nilai fitur yang diberikan.

3.3

3.4

a. Fitur 1 Berat Badan

1. Keterlambatan
P(Berat Rendah|Keterlambatan) = 3 = 0.6667
P(Berat Normal|Keterlambatan) = % =0.0
P(Berat Tinggi|Keter‘lambamn).— l‘ =0.3333

2. Normal
P(Berat Rendah|Normal) = % = (.2857

P(Berat Normal|Normal) = % = 0.5714
P(Berat Tinggi| Normal) = 1 = 0.1429

b. Fitur 2 Tinggi Badan

1. Keterlambatan

P(Tingg: Rendah|Keterlambatan) = 5 = 0.6667

2
3
3 =0.3333

P(Tingg: Normal|Keterlambatan) —
P(Tingg: Tinggi|Keterlambatan) = [—: = 0.0

2. Normal l

P(Tinggi Rendah|Normal) = = = 0.1429

i
P(Tinggt Normal|Normal) = ':}. = 0.5714
P(Tinggi Tinggi| Normal) = % = 0.2857
c. Fitur 3 Lingkar Kepala

1. Keterlambatan
P(Lingkar Kecil|[Keterlambatan) = 3 = 0.6667
P(Lingkar Normal|Keterlambatan) — l} —0.3333
P(Lingkar Besar|Keterlambatan) — [—; = 0.0

2. Normal
P(Lingkar Kecil| Normal) = % — 0.2857
P(Lingkar Normal|Normal) = % =0.5714
P(Lingkar Besar|Normal) = = 0.1429

d. Fitur 4 Perkembangan Motorik

1. Keterlambatan
P(Motorik Terlambat|Keterlambatan) = 2 = 0.6667

P(Motorik Normal|Keterlambatan) = ;, =0.3333

2. Normal
P(Motorik Terlambat|Normal) — LT' =0.0

P(Motorik Normal|Normal) = 7 = 1.0

Hitung Probabilitas Posterior

P(Kelas|Data)xP(Kelas)xP(Fiturl|Kelas)xP(Fitur2|Kelas)xP(Fitur3|Kelas)
xP(Fitur4|Kelas)

Untuk kelas keterlambatan :

P(Keterlambatan|Data) o P(Keterlambatan)xP(Berat Rendah|Keterlambatan)xP(Tinggi
Normal|Keterlambatan)xP(Lingkar Normal|Keterlambatan)x
P(Motorik Normal|Keterlambatan)

P(Keterlambatan|Data) o 0.3%0.6667x0.3333%0.3333x0.3333=0.0074

Untuk kelas normal :

P(Normal|Data) o« P(Normal)xP(Berat Rendah|Normal)xP(Tinggi Normal[Normal)
xP(Lingkar Normal|Normal)xP(Motorik Normal|Normal)
P(Normal|Data) oc 0.7x0.2857x%0.5714x0.5714x1.0=0.0648

Normalisasi Probabilitas

0.0074
P(Keterlambatan|Data) = U007 00608 ~ 0.1029

0.0648
P(Normal|Data) = 00074 - 0.0648 0.8971
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Berdasarkan perhitungan probabilitas menggunakan model Naive Bayes, probabilitas anak termastie—a
kategori "Normal" adalah 89,71%, sementara probabilitasnya termasuk dalam kategori "Keterlambatan" adalah 10,29%.
Ini berarti bahwa berdasarkan data yang tersedia dan fitur-fitur yang dianalisis, model memperkirakan bahwa anak
tersebut lebih cenderung memiliki perkembangan yang normal daripada mengalami keterlambatan perkembangan.

Dalam konteks ini, model Naive Bayes menggunakan dua elemen utama dalam perhitungannya, yaitu
probabilitas prior dan probabilitas likelihood. Probabilitas prior adalah kemungkinan awal untuk setiap kategori
(sebelum mempertimbangkan fitur-fitur), sedangkan probabilitas likelihood adalah kemungkinan setiap fitur yang
diamati (seperti Berat Badan, Tinggi Badan, Lingkar Kepala, dan Perkembangan Motorik) muncul dalam kategori yang
diberikan.

Setelah menghitung probabilitas prior dan likelihood untuk masing-masing kategori (Normal dan
Keterlambatan), model Naive Bayes menggabungkan informasi ini untuk menghitung probabilitas posterior, yaitu
probabilitas akhir untuk setiap kategori, mengingat nilai-nilai fitur yang ada. Dalam hal ini, setelah mempertimbangkan
semua fitur, model menghitung bahwa probabilitas anak tersebut termasuk dalam kategori "Normal” lebih tinggi
(89,71%) dibandingkan kategori "Keterlambatan" (10,29%).

Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan data yang dimiliki dan dengan asumsi bahwa fitur-fitur yang dianalisis

saling independen satu sama lain (prinsip dasar dalam Naive Bayes), model mengklasifikasikan anak tersebut sebagai
memiliki perkembangan yang normal.
Model ini sangat berguna dalam situasi di mana kita memiliki banyak data dan ingin membuat prediksi berdasarkan
pola-pola yang ada. Meskipun model Naive Bayes mengasumsikan independensi antar fitur, dalam banyak kasus, model
ini tetap memberikan hasil yang cukup baik, terutama ketika jumlah data cukup besar dan fitur-fitur yang digunakan
relevan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen, khususnya algoritma
Naive Bayes, efektif dalam mengidentifikasi keterlambatan perkembangan anak berdasarkan data kesehatan. Penelitian
ini berhasil mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai sumber, termasuk rekam medis dan hasil pemeriksaan
kebidanan, yang memberikan gambaran menyeluruh mengenai parameter perkembangan anak seperti berat badan,
tinggi badan, lingkar kepala, serta perkembangan motorik dan bahasa. Dengan menggunakan dataset yang berisi
informasi terstruktur, penelitian ini menerapkan proses pre-processing untuk memastikan kualitas data sebelum
digunakan dalam model klasifikasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa probabilitas anak termasuk dalam kategori
"Normal™ mencapai 89,71%, sedangkan probabilitas untuk kategori "Keterlambatan™ hanya 10,29%. Ini menandakan
bahwa model Naive Bayes dapat dengan baik memprediksi status perkembangan anak berdasarkan fitur-fitur yang
dianalisis.Keberhasilan penelitian ini tidak hanya terletak pada akurasi model yang dihasilkan, tetapi juga pada
pemilihan fitur yang relevan dan proses evaluasi kinerja yang sistematis.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam bidang kesehatan anak, terutama dalam
upaya deteksi dini keterlambatan perkembangan. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan lebih lanjut
dalam penerapan teknologi data untuk meningkatkan pemantauan dan intervensi terhadap perkembangan anak. Oleh
karena itu, disarankan agar penelitian serupa dilakukan dengan memperluas variabel yang dianalisis serta melibatkan
lebih banyak sampel untuk meningkatkan generalisasi hasil.
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